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Abstrak

sistem akuntansi bagi unit usaha laundry. Dalam pelaksanaan kegiatan ini,
mitra yang bekerja sama adalah salah satu UMKM yang berada di lokasi Nagoya
dengan nama Laundry Roemah Cuci. Masalah yang dialami oleh pemilik usaha
adalah pencatatan transaksi hanya menggunakan buku dengan pencatatan secara
manual. Hal ini menyebabkan pemilik mengalami kesalahan dalam pencatatan
transaksinya serta tidak mendapatkan kualitas laporan keuangan yang baik dan
benar. Permasalahan ini menjadi dasar dalam penyusunan sebuah sistem pencatatan
akuntansi dengan menggunakan Microsoft Access yang sederhana dan mudah
digunakan oleh pemilik usaha. Implementasi sistem pencatatan akuntansi ini dapat
membantu pemilik usaha lebih mudah dalam menginput transaksi ke dalam sistem
serta melihat laporan keuangan secara detil guna mengambil keputusan bisnis yang
tepat.
Kata Kunci: UMKM, Laundry, Laporan Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi.

Abstract

Community service activities which include designing an accounting
system for the laundry business. In implementing of this practical work activity, the
partner who is working together is one of the Micro, Small and Medium Enterprise
which located in Nagoya named Laundry Roemah Cuci. The problem face by
business owner was the recording of transaction that only using a book or manual
recording. This causes the owner will make some mistakes in recording transactions
and does not get good and correct quality financial reports. The problem which face
by the owner is the basis for preparation of an accounting recording system using
Microsoft Access which is simple and easy to use for business owners. The
implementation of this accounting recording system can help business owner more
easily recording transactions into the system and view detailed financial reports in
order to make the right business decisions.
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usaha kecil di Indonesia memiliki

Pendahuluan manfaat yang berguna terhadap
Anggraeni, Hardjanto dan pendapatan masyarakat.

Hayat (2013) menerangkan bahwa Semakin berkembangnya dunia

masyarakat di Indonesia tidak dapat industri  maupun  dunia  bisnis

menghindar ataupun  menghapus mendorong persaingan yang ketat

keberadaan dari UMKM dikarenakan antar perusahaan maupun usaha kecil
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(Jaya, 2018). Sehingga suatu
perusahaan harus dapat mengelola
perusahaannya sendiri dengan baik
dan benar dengan tujuan perusahaan
tersebut dapat mencapai target yang
dapat ditentukan. Perkembangan
yang semakin luas memicu adanya
perkembangan sistem akuntansi yang
baru di mana dapat menyajikan
berbagai kebutuhan informasi kepada

pengusaha. Informasi yang
didapatkan sekarang adalah dengan
menggunakan  komputer  dalam
perkembangan teknologi di

Indonesia. Dengan adanya komputer
banyak pengusaha menggunakannya
untuk mengolah data dan informasi
dari usahanya.

Usaha Mikro, Kecil dan
Menegah atau UMKM adalah
pondasi di mana dapat
mengembangkan suatu siklus

perekonomian di negara yang sedang
berkembang salah satunya adalah
Indonesia. Terdapat juga beberapa
kelebihan di antaranya adalah inovasi
dari seseorang dalam memanfaatkan
teknologi untuk mengembangkan
suatu produk serta memanfaatkan
sumber daya lokal secara maksimal
untuk mencapai suatu tujuan (Hafni
& Rozali, 2017).

Laundry Roemah Cuci yang
mana merupakan suatu UMKM yang
berada di kota Batam, saat ini
masihbelum menggunakan sistem
yang berbasis komputer. Pada saat
ini, usaha tersebut hanya mencatat
segala transaksi penerimaan maupun
pengeluaran hanya dengan
menggunakan buku. Setiap malam
sebelum  tutup, pemilik akan
berkunjung ke tempat tersebut untuk
menyelesaikan tanggung jawabnya.
Pencatatan = menggunakan  buku
tersebut masih belum begitu efesien
dan masih tidak begitu akurat karena
takutnya akan terjadi salah hitung
akibat human error sehingga bisa jadi
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terdapat kekurangan uang ataupun
kecurangan atas penyajian laporan
keuangan pada usaha tersebut.

Dengan  demikian, penulis
berharap dapat membantu pemilik
mengatasi masalah yang sedang
dihadapi oleh pemilik usaha dengan
membuat sebuah sistem pencatatan
akuntansi yang sederhana dan secara
mudah dapat dipakai oleh pemilik
usaha.

Masalah

Masalah yang terjadi di UMKM
yang telah dipilih, mendorong penulis
untuk melakukan projek dengan
membuat sebuah sistem akuntansi
dikarenakan pemilik usaha mencatat
transaksi hanya dengan
menggunakan buku saja. Sehingga
kadang kala bisa laporan keuangan
yang dihasilkan tidak begitu bagus.

Masalah yang dihadapi oleh
pemilik usaha antara lain pencatatan
berbasis nota, sehingga tidak efesien
dalam menghitung dan mencatat ke
dalam  buku secara  manual.
Terkadang buku dari pemilik hilang
sehingga mempersusah pemilik untuk
mencatat ulang lagi dan melihat
notanya. Laporan keuangan juga
tidak  terlihat  begitu  bagus
dikarenakan buku yang tersedia
kadang kala terdapat nilai yang
kurang catat atau dapat dikatakan
tidak mungkin pemilik mencari per
halaman yang mana pemilik kurang
catat. Sehingga dari itu, diperlukan
suatu sistem untuk mempermudah
dalam  mencari dan  mencatat
transaksi.

Masalah yang sedang dialami
oleh pemilik tersebut membuat
penulis membantu untuk menyusun
sebuah sistem pencatatan akuntansi
dengan tujuan supaya lebih gampang
dan efisien dalam mencatat transaksi
keluar masuk pada usahanya.



Metode

Data yang dikumpulkan penulis
dalam proses pengerjaan projek
antara lain menggunakan data primer
yang artinya data tersebut diperoleh
secara langsung dari tempat yang

diteliti. Data yang  diperoleh
menggunakan observasi, wawancara
serta mendokumentasi proses

pelaksanaan projek (Indriantoro &
Supomo, 1999).

Dengan mengobsevasi pada
Laundry Roemah Cuci dapat dilihat
secara langsung bahwa bagaimana
proses pencatatan transaksi berjalan.

Selain dari itu, penulis juga
mewawancarai  pemiliknya untuk
mendapatkan  berbagai  informasi

yang dapat mendukung pengerjaan
projek tersebut oleh sebab itu, penulis
dapat mengimplementasikan kepada
usaha tersebut. Berikutnya
dokumentasi yang dilakukan penulis
adalah merekam semua bukti yang

mana di mulai dari  proses
penyusunan sistem hingga
mengimplementasikannya  kepada
pemilik usaha.

Terdapat juga beberapa tahapan
untuk menyelesaikan proses
pengerjaan projek tersebut yang mana
dijelaskan oleh (Moleong, 2004).
Tahapan tersebut terdiri atas tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan
yang terakhir tahap penilaian dan
laporan.

(1) Tahap Persiapan
a. Memilih tempat yang mana
akan dijadikan sebagai objek
penelitian untuk pengerjaan
laporan kerja praktek. Penulis
mendapatkan suatu tempat
yang bernama  Laundry
Roemah Cuci yang akan
dijadikan sebagai penelitian.
b. Berikutnya penulis meminta
izin kepada pemilik usaha
serta meminta nomor hp yang
dapat dihubungi  dengan
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tujuan akan lebih gampang
untuk menghubungi terkait
kerja praktek yang
dilaksanakan oleh penulis.

c. Mewawancarai pemilik
supaya penulis dapat
mengetahui  kendala yang

sedang dialami oleh usahanya
sendiri supaya penulis dapat

memberikan  solusi  yang
terbaik  kepada  pemilik
usahanya.

d. Mengajukan proposal kepada
dosen pembimbing dan prodi

Akuntansi  supaya dapat
melanjuti proses berikutnya
pada Universitas

Internasional Batam.
(2) Tahap Pelaksanaan

a. Awalnya langsung
mewawancarai kepada
pemilik usaha secara detil
mengenai apa yang ingin
penulis  lakukan  dengan
menanyakan langsung ke
lokasi  mengenai  proses
pencatatan sistem akuntansi
serta arus dari laporan
keuangannya di Laundry
Roemah Cuci.

b. Menyusun sistem akuntansi
dengan menggunakan
aplikasi  Microsoft Access
tahun 2013.

c. Mencoba menjalankan sistem

yang sudah dibuat oleh
penulis yang mana sistem
tersebut diuji coba oleh
pemilik usaha.

d. Mengajarkan kepada pemilik
bagaimana cara menjalankan
sistem yang sudah dibuat oleh

peneliti.

e. Melakukan penilaian kembali
terhadap sistem yang
digunakan  oleh  pemilik
usaha.

(3) Tahap Penilaian dan Laporan



Tahap akhir dari penilaian serta
laporannya itu tergantung sistem
yang disusun oleh penulis apakah
sistem tersebut berjalan lancar
atau  tidak. Akan tetapi
sebelumnya penulis melakukan
serah terima sistem kepada
Laundry Roemah Cuci yang mana
sudah di susun oleh penulis.
Setelah melakukan serah terima,
penulis pastinya akan melanjuti
membuat laporan kerja praktek
dan juga dosen pembimbing
melakukan evaluasi serta
penilaian atas sustem yang sudah
disusun penulis.

Pembahasan

Pertama-tama penulis mencari
UMKM selama tiga minggu dan
penulis mendapatkan suatu tempat
yang bernama Laundry Roemah Cuci
yang dijadikan sebagai penelitian.
Berikutnya penulis meminta izin
kepada pemilik usaha serta meminta
nomor hp yang dapat dihubungi
dengan tujuan akan lebih gampang
untuk menghubungi terkait
pengerjaan projek yang dilaksanakan
oleh penulis.

Berikut setelah mendapatkan
nomor pemilik, penulis
mewawancarai secara detil supaya
penulis dapat mengetahui kendala
yang sedang dialami oleh usahanya

sendiri  supaya penulis  dapat
memberikan solusi yang terbaik
kepada pemilik usahanya.

Pembuatan  luaran  untuk
Laundry Roemah Cuci tersebut
menggunakan aplikasi  Microsoft

Access tahun 2013 selama kurang
lebih tiga bulan. Penyusunan sistem
yang sudah dilakukan oleh penulis
bertujuan supaya dapat berguna bagi
UMKM atau Laundry Roemah Cuci
yang sudah dipilih oleh penulis
dengan dapat memudahkan pemilik
dalam memasukkan transaksi dan
memunculkan  laporan  keuangan
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supaya dapat membuat suatu
keputusan oleh pemilik kedapannya.
Di dalam sistem yang disusun oleh
penulis terdapat form yang akan
digunakan oleh  pemilik serta
memunculkan laporan  keuangan
untuk pemiliknya.

Luaran yang dihasilkan selama
proses pengerjaan projek adalah
sistem yang berbasis komputer
dengan  menggunakan  aplikasi
Microsoft Access 2013 yang terdiri
atas beberapa form dan laporan
keuangan yang mana nantinya akan
digunakan oleh pemilik usaha. Form
dari sistem yang dibuat oleh pemilik
terdiri atas Form daftar akun, jurnal
umum, penerimaan kas, pengeluaran
kas serta terdapat menu login, menu
utama dan menu laporan. Sedangkan
laporan yang dihasilkan oleh sistem
tersebut antara lain laporan daftar
akun, laporan buku besar, laporan
neraca saldo, laporan laba rugi,
laporan  perubahan ekuitas dan
laporan posisi keuangan. Sehingga
dari sistem yang sudah diberikan oleh
penulis, diharapkan pemilik dapat
lebih efisien dan lebih gampang
dalam mencatat transaksi dan melihat
laporan sesuai keinginan pemilik
serta pemilik dapat membuat suatu
keputusan yang baik dan benar.

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan
dari penyusunan dan  juga
perancangan  sistem  pencatatan
akuntansi  dengan  menggunakan
aplikasi Microsoft Access tahun 2013
pada Laundry Roemah Cuci dengan
lokasi yang terdapat di daerah
Nagoya adalah dapat mengurangi
kesalahan manusia pada umumnya
yang tidak diinginkan  seperti
kekurangan mencatat angka dan
lainnya serta dapat memberikan
kemudahan pada pemilik usaha
dalam menganalisa laporan



keuangannya dan  memudahkan
pemilik usaha dalam mencatat
berbagai transaksi. Dikarenakan pada
pertama kali, pemilik usaha tersebut
mencatat hanya menggunakan buku
saja. Sehingga penulis berinisiatif
untuk membuat sistem kepada
pemilik  usaha supaya dapat
mengambil suatu keputusan yang
tepat dan benar. Sistem pencatatan
akuntansi yang sudah disusun oleh
penulis dan digunakan oleh pemilik
usaha antara lain daftar akun, daftar
aset, penerimaan kas, pengeluaran
kas dan laporan keuangan.

Saran

Semoga dengan penerapan
sistem pencatatan akuntansi tersebut,
penulis menyarankan dalam
pencatatan transaksi harus secara
teliti dan tidak terjadi kesalahan catat
seperti kesalahan pada angka maupun
transaksi yang tercata ke dalam
sistem. Sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya kesalahan
dalam menyajikan laporan keuangan
serta Pemilik usaha dapat mencatat
semua transaksi ke dalam sistem yang
telah dirancang agar laporan yang
dihasilkan akurat.
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